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PENYAJIAN DATA

A. Deskrips Umum Objek Pendlitian
1. Letak geografis KUA Kecamatan Sumbersuko

Kantor urusan agama (KUA) Kecamatan Sumbersuko terletak
pada km 3 arah selatan kota Lumaang, dengan adamat J. Klumprit No.
06 Sumbersuko Kabupaten Lumajang.
Batas-batas |okast KUA Kecamatan Sumbersuko:
Sebelah Utara - J. Klumprit
Sebelah Timur : Kali
Sebelah Selatan : Perkebunan
Sebelah Barat : Rumah masyarakat

Wilayah Kecamatan Sumbersuko adalah pemekaran dari
Kecamatan Lumajang, Kabupaten Lumajang. Dari segi pemerintahan
Kecamatan Sumbersuko adalah kecamatan terbaru di  Kabupaten
Lumajang. Dari segi transportas Kecamatan Sumbersuko merupakan
jalur utama lintas Selatan (JALASUTRA) Kabupaten Lumajang dengan
Kabupaten Malang, dari segi industri Kecamatan Sumbersuko termasuk
Sentra industri kergjinan kayu, home industri, peternakan kambing
“Etawa” dan pertanian.

Dilihat dari segi perekonomian masyarakat Kecamatan

Sumbersuko merupakan masyarakat agraris dan industri, selain itu
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masyarakat Kecamatan Sumbersuko juga kaya akan pertanianannya oleh
sebab itu sebagian besar bergerak dalam bidang pertanian padi dan
perkebunan pepaya dan sengon. Masyarakat Kecamatan Sumbersuko
mayoritas beragama Islam, dengan pusat pendalaman agama terletak di
Desa Labruk Kidul, Kebonsari, Grati, Mojosari, Sumbersukop,
Petahunan, Purwosono dan Sentul.

Batas-batas wilayah kerja Kecamatan Sumbersuko meliputi:
Sebelah Utara : Kecamatan Lumajang.
Sebelah Timur . Kecamatan Tekung.
Sebelah Selatan : Kecamatan Tempeh.
Sebelah Barat : Kecamatan Pasru Jambe.
2. Kondis obyektif KUA Kecamatan Sumbersuko
a Vis
Terwujudnya pelayanan dan pembinann yang amanah religius.
b. Mis
1) Meningkatkan pelayanan dan bimbingan di bidang nikah, rujuk,
dan pemberdayaan fungsi KUA.
2) Meningkatkan pelayanan dan bimbingan di bidang keluarga
sakinah.
3) Meningkatkan pelayanan dan bimbingan pengamal an agama.
4) Meningkatkan pelayanan dan bimbingan di  bidang
pemberdayaan ZIS, masyarakat dhuafa, dan lembaga sosial

keagamaan.



C.

65

5 Meningkatkan pelayanan dan bimbingan  peningkatan

kesgahteraan magjid, pemahaman Al-Qur’an, pemberdayaan

wakaf, dan kemitraan ummat.

Faktor-faktor kunci keberhasilan

1) Faktor Internal

Faktor internal terdiri dari:

a)

Kekuatan (Strength)

D)

)

Komitmen pimpinan sebagal faktor penentu dalam
mencapal tujuan, berupa akselerasi komitmen Kepala
KUA Kecamatan Sumbersuko beserta pelaksana,
Pembantu Penghulu, Kepala Desa, Camat, Tokoh
Agama, dan Tokoh Masyarakat.

Perangkat perundang-undangan yang memberikan
legitimasi pelayanan berdasarkan fungsi KUA menurut
KMA 517 Tahun 2001 tentang penataan organisasi

kantor urusan agama K ecamatan pasal 2 dan 3.

b) Kelemahan (weakness)

@)

Sumber Daya Manusia (SDM), rasio perbandingan
antara jumlah tenaga yang ada dengan fungsi pelayanan
kurang seimbang. Tenaga kepegawaian KUA
Kecamatan Pasirian terdiri dari 1 orang Kepaa
merangkap penghulu, 1 orang pengelola pembinaan

kemagiidan merangkap pelaksana TU, dan 2 orang
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pelaksana TU. Status kepegawaian terdiri dari 2 orang
pegawai negeri sipil, dan 3 orang pegwal tidak tetap
(PTT).

Sarana, pada KUA Kecamatan Sumbersuko tidak ada
sarana kendaraan transportasi dinas dan sarana
penunjang keamanan belum memadai.

Sumber daya keuangan, peningkatan sarana dan sumber
daya keuangan bergantung pada besar kecilnya jumlah
peristiwa nikah rujuk (NR) secara murni sehubungan
dengan pendanaan aktivitas KUA hanya bersumber

pada peristiwva NR dan Dana Operasional KUA.

2) Faktor Eksterna

Faktor eksternal terdiri dari:

a) Peluang (Opportunity)

D

2
3)

(4)

()

Karakteristik masyarakat Kecamatan Sumbersuko yang
terbuka, dinamis, dan agamis.

K eragaman pemahaman dalam beragama Islam.
Tersedianya SDM keagamaan, seperti kyai, ustadz, dan
guru agama.

Banyaknya lembaga pendidikan Islam forma maupun
informal serta ormas keagamaan.

Tersedianya sarana dan prasarana keagamaan, berupa

masjid maupun pondok pesantren atau madrasah.
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b) Ancaman (Threats)

(1) Stabilitas sosia politik dan keimanan berupa kejahatan,
kemiskinan, prostituss dan perihal kemusyrikan
(tahayul dan khurofat) serta bid’ah.

(2) Minimnya pemahaman garan Islam mengakibatkan
kesalah fahaman dalam memahami Islam.

(3 Menurunnya kepercayaan masyarakat terhadap

pelayanan pemerintah.

d. Tujuan, sasaran, dan kebijakan peningkatan pelayanan

1) Tujuan

Untuk meningkatkan pelayanan kehidupan beragama melalui

fungsi KUA diupayakan:

a)

b)

d)

Peningkatan aktivitas pembinaan terhadap pembantu
penghulu.

Peningkatan kualitas pembukuan administrasi.

Peningkatan kualitas penelitian persyaratan administrasi
nikah dan rujuk.

Peningkatan kerjasama dengan instansi terkait maupun
masyarakat dalam menggerakkan fungs kepenghuluan,
wakaf, kemagidan, pengamalan agama, pengambangan

tilawatil Qur’an, amil zakat, dan gerakan keluarga sakinah.
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2) Sasaran

3)

a)

b)

c)

Tercapainya efektifitas pengawasan sehingga tugas dan
kewgjiban fungs KUA berjalan dengan disiplin sesual
dengan peraturan perundang-undangan atau syari’at.
Tercapainya kualitas administrasi akurat dan jujur.

Tercapainya kualitas kebersamaan.

K ebijakan

a)

b)

Meningkatkan fungs penghulu, tenaga pelaksana, dan
pembantu penghulu dalam menerapkan prinsip koordinasi,
integrasi, dan sinkronisasi.

Meningkatkan tugas dan fungs Kepala KUA beserta
pelaksana dalam menjalankan mekanisme kegiatan
perkantoran, berupa aktivitas palayanan administrasi yang
cepat (one day service).

Meningkatkan fungsi dan tugas pembantu penghulu dalam
pencatatan nikah secara akurat administrasi dan syari’at
serta dapat menggerakkan fungs lainnya dalam bidang
wakaf, gerakan keluarga sakinah, zakat, pengembangan

tilawatil Qur’an, pengamalan agama, dan kemasjidan.

Strategi, program dan kegiatan

1) Strategi meningkatkan kekuatan dengan menghilangkan atau

memperkecil kelemahan ditempuh program pengembangan

ketenagaan melalui peningkatan kualitas berupa kegiatan :
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a) Pembinaan pembantu penghulu dan dharma wanita setiap

bulan sekali.

b) Penambahan sarana untuk mempersingkat pelayanan,

berupa :

@)
2

(3)

(4)
©®)

2) Strategi

Pemeriksaan calon pengantin.

Pemeriksaan dengan menjaring akurasi unsur-unsur
persyaratan rukun nikah pada calon pengantin dan wali
nikah.

Pengadaan blanko keterangan perpindahan wali, blanko
pernyataan mahram, dan blanko pernyataan tidak rujuk
bagi duda cerai talak sebelum habis masa iddah bekas
istri.

Pemeriksaan sekaligus dilakukan penasehatan.
Pemantapan akurasi daftar pemeriksaan nikah dan
pemantapan niat beserta tujuan nikah sebelum
dilangsungkan akad nikah.

memanfaatkan peluang dengan mengantisipas

tantangan yang dihadapi berupa pengembangan sarana (jumlah,

mutu, relevans, efisiensi, dan efektifitas) dan tingkat kesadaran

hukum maupun intel ektualitas masyarakat berupa kegiatan :

a) Pengadaan sarana secara swadaya.

b) Pengadaan peralatan kantor dengan kelengkapan fasilitas,

keamanaan, dan kenyamanan.
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c) Peningkatan hubungan kerjasama dengan instansi terkait

dan tokoh agama atau masyarakat.

B. Deskripsi Hasil Pendlitian
1. Tahap penditian
Pada tahap ini peneliti melakukan 2 tahap penelitian, yang
pertama yakni tahap persiapan, yang kedua tahap pel aksanaan.
a.  Tahap persigpan

Tahap persigpan ini dilakukan peneliti  sebelum
melaksanakan penelitiannya hal ini perlu dilakukan agar dalam
pelaksanaan penelitian dapat berjalan dengan lancar tanpa ada
kesulitan yang dihadapi oleh peneliti nantinya, untuk tahap persiapan
ini yakni peneliti melakukan observas terlebih dahulu ke KUA
Kecamatan Sumbersuko, Lumajang dan melakukan konsultasi
kepada Kepala KUA tentang judul yang di angkat oleh pendliti,
untuk tabel wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan Kepala
KUA dapat di lihat dilampiran. Stelah mendapatkan izin dari pihak
KUA, pendliti langsung memberikan surat izin terlebih dahulu ke
kantor Kementrian Agama yang ada di Kota Lumajang pada hari
jum’at, tanggal 27 Maret 2015 sebelum melakukan penelitian ke

KUA Kecamatan Sumbersuko, Lumajang.
Setelah mendapatkan izin penelitian pada hari rabu tanggal 1
April 2015, maka peneliti langsung melaksanakan penelitiannya

dengan mengikuti proses SUSCATIN yang dilakukan oleh KUA
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Sumbersuko dan mengikuti proses akad nikah pada hari kamis
tanggal 2 April 2015, karena sebelum akad nikah dimulai ketua
KUA vyang menjadi penghulu memberikan sedikit materi
SUSCATIN kembali kepada mempela pengantin untuk
mengingatkan mereka betapa pentingnya materi tersebut untuk
dilaksanakan nanti setelah mereka melakukan akad nikah supaya
keluarga yang mereka bina menjadi keluarga yang bahagia (sakinah,
mawaddah dan warahmah).

Sebelum melakukan penelitian penditi  menentukan
responden terlebih dahulu dengan meminta data kepada pihak KUA
yakni data calon pengantin yang telah melakukan SUSCATIN pada
bulan Juni sampai Desember pada tahun 2012, berdasarkan data
yang telah diperoleh pendliti terdapat 189 populasi yang telah
melakukan proses SUSCATIN pada bulan Juni sampai Desember
pada tahun 2012, sehingga sampel yang didapatkan peneliti yakni
sebanyak 50 keluarga.

Selain itu peneliti jJuga mempersiapkan 2 angket yang akan di
berikan kepada responden yakni terdiri dari 10 item pertanyaan
untuk SUSCATIN dan 12 item pertanyaan untuk keluarga bahagia.
Tahap pelaksanaan

Tahap pelaksanaan ini dilakukan oleh peneliti setelah

melakukan tahap persigpan, yakni dengan terjun ke lapangan secara
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langsung dan menyebarkan angket yang telah di sigpkan oleh
peneliti.

Proses pendlitian yang dilakukan oleh peneliti kurang lebih
selama 17 hari yakni dimulai pada hari jum’at tanggal 10 April
sampai dengan 26 April 2015, penelitian yang dilakukan peneliti
langsung dilakukan di rumah responden satu persatu, dan test yang
diberikan hanya satu kali test karena proses konseling pranikah telah
diberikan oleh pihak KUA, peneliti hanya mengulas sedikit materi
yang telah diberikan oleh KUA guna untuk mengingatkan kembali
para responden, hal ini dilakukan untuk mengantisipasi para
responden yang telah lupa akan SUSCATIN yang diberikan oleh
KUA sekitar 2 sampai 3 tahun yang lalu.

Berikut ini merupakan tahap yang dilakukan oleh pendliti,
yaitu :

a) Pendliti datang ke rumah responden dengan mengucapkan salam
terlebih dahulu. Setelah responden mempersilahkan masuk,
pendliti langsung memperkenalkan diri terlebih dahulu dan
kemudian mengutarakan maksud kedatangannya.

b) Seain itu peneliti juga melakukan sedikit wawancara kepada
para responden, guna untuk mengetahui apakah responden
masih mengingat SUSCATIN yang telah diberikan oleh KUA
atau telah lupa, dalam hal ini terdapat 2 kelompok orang yakni

orang yang masih mengingat proses SUSCATIN, dan kedua
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yang agak mengingat proses SUSCATIN yang diberikan oleh
KUA Kecamatan Sumbersuko, untuk mengetahui proses
wawancara yang telah dilakukan peneliti dengan responden
dapat dilihat di lampiran.

Sebelum memberikan angket, peneliti menjelaskan apa itu
SUSCATIN karena masyarakat masih banyak yang belum tahu
apa itu SUSCATIN sebab mayarakat lebih mengenal istilah
rafa’ dari pada SUSCATIN. Peneliti menunjukkan buku kecil
berwarna hijau tuntunan praktis keluarga bahagia yang diberikan
oleh pihak KUA kepada para responden yang telah melakukan
SUSCATIN, dan para responden juga banyak yang ingat bahwa
mereka dulu juga diberi buku tersebut, akan tetapi banyak dari
mereka yang tidak membacanya, oleh karena itu pendliti
memberikan ulasan sedikit tentang isi buku praktis yakni
tentang tujuan dari pernikahan, beberapa hal yang harus
diperhatikan dalam mencari kriteria calon pasangan, kriteria
rumah tangga bahagia, serta hak dan kewgjiban suami istri,
yang telah diberikan oleh KUA tersebut agar mereka
mengingatnya kembali.

Setelah peneliti mengulas sedikit tentang buku praktis yang
telah diberikan oleh KUA, baru setelah itu peneliti memberikan
angketnya kepada responden. Sebelum responden dipersilahkan

untuk menjawab, peneliti menjelaskan terlebih dahulu bahwa
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jawaban dari angket ini merupakan sesuai dengan aktifitas yang
telah dilakukan para responden dalam kehidupan sehari-hari,
selain itu peneliti menjelaskan kepada responden jika ada item
pertanyaan yang tidak di pahami maka responden dapat bertanya
kepada peneliti secaralangsung.
Setelah responden menjawab semua angket yang telah diberikan
oleh peneliti, peneliti mengambil angket tersebut dan
mengucapkan terimakasih kepada responden karena telah
bersedia untuk berpartisipas dalam penelitian yang telah
peneliti lakukan, serta meminta maaf jika ada kesalahan yang
dilakukan oleh pendliti baik itu kesalahan yang disenggja
maupun tidak disenggja. Baru setelah itu pendliti berpamitan
kepada responden dan bergegas untuk pulang.

Untuk menghemat waktu, angket yang diberikan kepada
responden tidak ditinggal di rumah responden, hal ini dilakukan
oleh pendliti untuk menghindari hal-hal yang tidak diinginkan
seperti lupa, hilang dan lain-lain karena peneliti harus keliling
untuk menghampiri 50 keluarga yang ada di Kecamatan
Sumbersuko, Kabupaten Lumajang. Hal ini agar penelitian yang
dilakukannya benar-benar maksima dan dapat di pertanggung
jawabkan kebenarannya. Meskipun seperti itu, pendliti
memberikan waktu luang kepada para responden (tidak

membatasi waktu) untuk mengisi angket yang telah diberikan
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oleh peneliti, agar para responden merasa nyaman dan tidak
tergesa-gesa dalam menjawab angket tersebut, serta jawaban
dari mereka benar-benar sesua dengan apa yang mereka

lakukan dalam kehidupan sehari-hari.

2. Variabd dan indikator

a

Variabel

Variabel yang digunakan oleh peneliti untuk penelitian ini yaitu

variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y).

1) Variabel (X)

2)

Dalam sebuah penelitian yang dilakukan oleh peneliti yakni
mengenai efektifitas SUSCATIN (kursus calon
pengantin/konseling pranikah) dalam membentuk keluarga
bahagia (untuk keluarga yang telah menikah 3 tahun di
kecamatan sumbersuko). Maka variabel bebas (X) dalam
penelitian ini adalah “SUSCATIN”.

Variabel (Y)

variabel terikatnya (Y) dalam penelitian yang dilakukan oleh

peneliti adalah “Keluarga bahagia”.

Indikator

1)

Indikator Vx adalah pelaksanaan SUSCATIN, diantaranya
yakni:
a) Memahami proses SUSCATIN (konseling pranikah) yang

telah diberikan oleh pihak KUA.
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b) Menjalankan salah satu materi SUSCATIN (konseling
pranikah) dalam bentuk kegiatan di kehidupan sehari-hari.
2) Variabel Y yatu Keluarga Bahagia, Indikator Vy yakni
terbentuknya keluarga bahagia, diantaranya:
a) Keuarga dapat mewujudkan suasana kehidupan yang
Islami
b) Terlaksananya pendidikan dalam keluarga
c) Terwujudnyakesehatan keluarga
d) Terwujudnyaekonomi keluarga yang sehat
e) Terwujudnyakeluargayang selaras, serasi dan seimbang
3. BluePrint

Angket yang disebarkan oleh peneliti terdapat 2 angket yakni
terdiri dari angket tentang SUSCATIN (konseling pranikah) sebanyak 10
item pertanyaan dan angket tentang keluarga bahagia dengan sebanyak
12 item pertanyaan. Pertanyaan dalam angket berupa pertanyaan yang
tertutup dan jawaban menggunakan skala likert yang terdiri dari empat
pilihan jawaban yakni sangat setuju, setuju, tidak setuju dan sangat tidak
setuju.

Dari masing-masing jawaban diberikan skor yang berbeda,
pertanyaan yang di berikan oleh peneliti berupa pertanyaan yang
favourable dan unfavourable. Pertanyaan favourable adalah pertanyaan
yang menunjukkan sikap selalu dan positif sedangkan unfavourable

adalah pernyataan yang menunjukkan sikap yang tidak pernah atau
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negatif. Dalam angket tentang SUSCATIN terdapat 6 item pertanyaan
favourable dan 4 item pertanyaan unfavourable, sedangkan dalam angket
keluarga bahagia terdapat 9 item pertanyaan favourable dan 3 item
pertanyaan unfavourable.

Penilaian dari pertanyaan favourable dan unfavourable dapat

dilihat dari tabel berikut ini :

Tabel 3.4
Skoring Skala Angket
Favourable Unfavourable
Pilihan Skala Pilihan Skala
Sangat Setuju 4 Sangat Setuju 1
Setuju 3 Setuju 2
Tidak Setuju 2 Tidak Setuju 3
Sangat Tidak Setuju 1 Sangat Tidak Setuju 4
Instrumen dalam angket akan di jelaskan dalam blue print sebagai
berikut ini:
Tabel 3.5
Blue Print Skala SUSCATIN
. Pertanyaan
No Indikator = UF Jumlah
1 Pemahaman 1,357 10 6
2 Penerapan 6, 8 2,4,9 4
Tota 6 4 10
Tabel 3.6
Blue Print Skala Keluarga Bahagia
. Pertanyaan
No Indikator = UF Jumlah
1 Suasana keluarga | lami 1,2 5 3
2 Pendidikan dalam Keluarga 3 7 2
3 Kesehatan Keluarga 4,9 2
4 Ekonomi Keluarga 6 11 2
Hubungan Keluarga yang
5 Serasi, Selaras dan Seimbang 810,12 3
Total 9 3 12




78

Desain angket (kuesioner) yang digunakan peneliti disusun berdasarkan

tabel berikut ini:
Tabel 3.7
Desain Kuesioner SUSCATIN
(Variabel X)
No Indikator Temaltem
1. Kegelasan dari penyampaian konseling pranikah
1. | Pemahaman Materi 2. Tujuan konseling pranikah
3. Syarat mengikuti konseling pranikah
1. Perilaku yang harus dilakukan pasangan suami-
2. | Penerapan dalam istri
kehidupan sehari-hari 2. Perilaku yang harus di hindari oleh pasangan
suami-istri

Tabel 3.8

Desain Kuesioner Keluarga Bahagia
(Variabel Y)

No Indikator

Temaitem

1. | Suasanakeluarga lslami

1.Membaca Al-Qur’an
2. Sholat berjamaah
3.Dzikir dan do’a

Pendidikan dalam Keluarga

1. Pendidikan tauhid

2. 2.Pendidikan akhlag
1. Perilaku hidup sehat
3. KR 2.Gizi makanan
, 1.Hemat dan tidak kikir
4 Ekonomi Keluarga 2. Menabung

5. | Hubungan Keluarga yang Seradi,
Selaras dan Seimbang

1. Menjaga sopan santun, etika dan akhlag

2.Menciptakan suasana keakraban
keluarga

3.Menumbuhkan rasa saling menghargai

4. Uji validitasdan reliabilitas

a  Uji Validitas

Setelah pendliti melakukan tes pada sampel dan melakukan

penilaian pada hasil tes, pendliti kemudian melakukan uji validitas

dan reliabilitas data.
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Menurut Saifuddin Azwar, Validitas berasal dari kata validity
yang mempunyai arti sgjauh mana ketepatan dan kecermatan suatu
alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya.*®

Uji vaiditas digunakan untuk mengetahui valid tidaknya
instrumen pengukuran. Sebuah instrument dikatakan valid apabila
mampu mengukur apa yang diinginkan. Sebuah intrumen dikatakan
valid apabila dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti
secara tepat. Tinggi rendahnya validitas intrumen menunjukkan
sgjauh mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran
tentang validitas yang dimaksud.*®

Untuk mengetahui tingkat kevalidan angket ini digunakan
taraf signifikasi 5%, artinya suatu item pertanyaan angket dinyatakan
valid jika koefisien korelasi yang diperoleh lebih besar atau sama
dengan angka batas penerimaan dan penolakan dalam taraf
signifikasi 5% (0.05).

Untuk menguji kevalidan dari item pertanyaan angket,
peneliti menggunakan komputer program IBM Satistical Package
for the Social Sciences (SPSS) versi 16.0 for Windows.

Uji coba pada SUSCATIN menunjukkan angka sebagai
berikut: menggunakan tingkat signifikasi 5% (0.05) pada tabel nilai
product moment dengan N=50, maka diperoleh r Tabel sebesar

0.279. Jika nilai Corrected Item Tota Correlation < r Tabea, maka

> Syaifudin Azwar. Tes Prestasi (Y ogyakarta: PT. Pustaka Pelgjar,1998) hal. 173
“6 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, SUatu Pendekatan Praktek (Y ogyakarta:
Rineka Cipta, 2006) hal. 145.b
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item tidak valid, dan sebaliknya jika nilai Corrected Item Total
Correlation > r Tabel, makaitem dinyatakan valid.

Adapun cara melakukan Uji Vaiditas menggunakan 1BM
Satistical Package for the Social Sciences (SPSS) versi 16.0 for
Windows adal ah sebagai berikut:

1) Buat skor total masing-masing variabel.
2) Kilik IBM SPSSvers 16.0
3) KIlik variabel view di pojok kiri bawah
4) Pada bagian name tulis item 1 sampal selesai (tergantung
jumlah item pertanyaan anda) kemudian terakhir tulis skor total,
5) Ubah decimals menjadi angka 0 dan abaikan yang lainnya.
6) KIlik Data view di pojok kiri bawah
7) Masukkan seluruh nilai item variabel X ke variables.
8) Masukkan total skor variabel X ke variables.
9) KIlik Analyze
10) Klik Correlate
11) Klik Bivariate
12) Ceklis Pearson, Two Tailed, Flag
13) Klik OK.
14) Lakukan hal serupauntuk varabel Y.
Adapun hasil Uji Validitas item pertanyaan untuk variabel

(x) dan variabel (y) menggunakan program IBM Satistical Package
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for the Social Sciences (SPSS) versi 16.0 for Windows tabel dapat

dilihat di lampiran.

Berdasarkan uji validitas yang telah dilakukan oleh pendliti
dengan menggunakan IBM Satistical Package for the Social
Siences (SPSS) vers 16.0 for Windows maka di dapat kan hasil
untuk item pertanyaan di variabel (X), semua item pertanyaan valid.
Sedangkan item pertanyaan di variabel (Y) terdapat 2 item
pertanyaan yang tidak valid atau gugur dari 12 item, sehingga item

yang valid sebanyak 10 item pertanyaan.

Cara mengetahui validitas item pertanyaan yaitu dengan
membandingkan antara r hitung dengan r product moment ataupun r
tabel dengan ketentuan df (degree of freedom) = N (jumlah subyek)
— 2. Dalam penelitian ini N = 50 responden berarti df = 50-2= 48,

sehinggar tabel = 0,284 dan r hitung sama dengan jumlah nilai.

Berikut tabel untuk mengetahui kevalidan item pertanyaan
dengan membandingkan hasil penghitungan yang telah dilakukan
menggunakan IBM Statistical Package for the Social Sciences

(SPSS) vers 16.0 for Windows.

Tabel 3.11
Validitas Item Skala SUSCATIN
Item Total Correlation R Tabel K eterangan
Item 1 495 valid
Item 2 673 Valid
Iltem 3 515 Valid
Iltem 4 520 0.284 valid
Iltem5 .628 Valid
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Item 6 484 Valid
Item 7 .583 Valid
Item 8 .561 valid
Item 9 419 Valid
Item 10 .640 valid

Uji validitas data skor dari 10 item untuk variabel (X) telah di
bandingkan dan hasilnya ke sepuluh item valid dengan taraf
signifikasi 5% (0.05). Sedangkan hasil penghitungan untuk item

variabel (Y) sebagal berikut:

Tabel 3.12
Validitas Item Skala keluarga bahagia
Item Total Correlation R Tabel K eterangan
Iltem 1 .140 Gugur
Item 2 .610 valid
Item 3 452 valid
Item 4 551 valid
Iltem 5 .661 valid
Item 6 534 valid
Item 7 .203 0.284 Gugur
Item 8 494 valid
Item 9 491 valid
Item 10 437 valid
Item 11 .595 valid
Item 12 467 valid

Dari uji validitas di atas dapat diambil kesimpulan bahwa
dari 12 item pertanyaan variabael (Y) terdapat 2 item yang tidak
valid yakni terdapat pada nomor 1 dan 7, sehingga terdapat 10 item
pertanyaan yang valid yakni pada nomor 2, 3, 4, 5, 6, 8, 9, 10, 11,
dan 12 dengan taraf signifikasi 5% (0.05).

Uji Reliabilitas
Pengertian  reliabilitas mengacu  kepada  tingkat

keterpercayaan atau konsistensi hasil ukur, yang mengandung makna
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seberapa tinggi kecermatan pengukuran. Pengukuran yang memiliki
reliabilitas yang tinggi disebut sebagai pengukuran yang reliabel.

Sebuah instrumen dikatakan reliable jika mampu mengukur
apa yang ingin diukur dan menghasilkan data yang sama pada subjek
yang sama dalam waktu yang berbeda. Jadi, dapat dikatakan bahwa
reliabilitas adalah kemampuan instrumen menyajikan data yang
tetap, meskipun digunakan dalam waktu yang berbeda dengan
penelitian pertama. Uji reliabilitas aat ukur dilakukan pada kedua
skala dalam pendlitian ini menggunakan rumus Alpha. Adapun

rumus alpha yang digunakan adalah sebagai berikut:
fe a;
i = { | 1— Z 2.':
{k e 1) a,

71 :Reliabilitas Instrumen

k  : Jumlah Pertanyaan

Keterangan:

) -:rf, Jumlah Varian Butir

a¢ Varian Total

jika nilal korelasi sama dengan atau lebih besar dari r tabel,
maka instrument tersebut reliabel. Sebaliknya jika kurang dari r tabel
maka instrumen kurang reliabel. Perhitungan reliability alat ukur
dalam pendlitian ini menggunakan bantuan komputer program 1BM
Satistical Package for the Social Sciences (SPSS) versi 16.0 for
Windows. Sedangkan untuk mengetahui keandalan alat ukur tersebut,

dalam hal ini digunakan taraf signifikan sebesar 5% (0.05).
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Kemudian hasil perhitungan koefisien korelasi Alpha (r1l) di

interpretasikan terhadap koefisien korelasi, yaitu :

Tabel 3.13
Interprestasi nilai r
Nilai Tingkat Hubungan
0,000 - 0,199 Sangat rendah/sangat lemah
0,200 - 0,399 Rendah/lemah
0,400 - 0,599 Sedang
0,600 - 0,799 Tinggi/kuat
0,800 - 1,000 Sangat tinggi/sangat kuat

Cara melakukan Uji Reliabilitas menggunakan [BM

Satistical Package for the Social Sciences (SPSS) versi 16.0 for

Windows adalah sebagai berikut:

1)
2)

3)

4)
5)
6)
7)
8)

9)

Klik IBM SPSSvers 16.0

Klik variabel view

Pada bagian name tulis item_1 sampa selesai (seluruh item
yang telah valid) tanpa menuliskan skor total

Ubah decimals menjadi angka 0 dan abaikan yang lainnya.

Klik Data view di pojok kiri bawah

Masukkan seluruh nilai item variabel X ke variables.

Klik Analyze

Klik Scale

Klik Reliability Analysis

10) Pastikan pada model terpilih Alpha

11) Klik statistics

12) Pilih Descriptives for



13) Klik Scaleif item deleted

14) Klik continue

15) Klik OK.

16) Lakukan hal serupauntuk varabel Y.

Dari uji reliabilitas yang telah
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dilakukan dengan

menggunakan IBM Statistical Package for the Social Sciences

(SPSS vers 16.0 for Windows di dapatkan hasil uji reliabilitas

variabel x sebagai berikut:

Tabel 3.14
Case processing summary Variabel (X)
Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 50 100.0
Excluded® 0 .0
Total 50 100.0

a. Listwise deletion based on all variables
in the procedure.

Tabel 3.15
Reliability statistics variabel X
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.746 10
Tabel 3.16

Item total statistics variabel X
Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected Iltem- | Alpha if Item
Iltem Deleted Item Deleted | Total Correlation Deleted
item_1 31.22 5.685 .327 .738]
item_2 31.36 5.256 .548 .703
item_3 31.28 5.634 .351 734
item_4 31.42 5.677 .369 731
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item_5 31.38 5.383 493 712
item_6 31.28 5.716 315 739
item_7 31.62 5.710 472 718]
item_8 31.02 5.612 423 723
item_9 30.92 6.034 284 741
item_10 31.16 5.321 503 710
Berikut ini  merupakan hasil uji reliabilitas yang

menggunakan IBM Satistical Package for the Social Sciences

(SPSS) vers 16.0 for Windows pada variabel Y:

Tabel 3.17

Case processing summary variabel Y
Case Processing Summary

N %
Cases Valid 50 100.0]
Excluded® 0 .0
Total 50 100.0}
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.

Tabel 3.18
Reliability statistics variabel Y

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha [ N of Items
.740 10
Tabel 3.19

Itemtotal variabel Y
Item-Total Statistics

Scale Mean if tem| Scale Variance if | Corrected Iltem- | Cronbach's Alpha
Deleted Item Deleted Total Correlation if tem Deleted

item_2 30.90 5.724 513 .701
item_3 30.52 6.500 .306 731
item_4 30.98 6.020 .397 719
item_5 31.06 5.772 .552 .697
item_6 31.02 5.938 .398 .719
item_8 30.90 6.010 .385 721
item_9 30.98 6.020 .397 .719
item_10 31.14 6.368 .269 737
item_11 30.82 5.661 .488 .704
item_12 30.92 6.116 .302 .735




Untuk mengetahui

hasil dari

87

reliabilitas dengan

menggunakan IBM Statistical Package for the Social Sciences

(SPSS) versi 16.0 for Windows dapat dilihat dari tabel berikut ini :

Tabel 3.20
Hasil keseluruhan uji reliabilitas variabel X dan variabel Y
) Koefisien Alfa Keterangan
No. variabel
Cronbach Reliabilitas
1. | SUSCATIN 0,746 Tinggi
2. | KeluargaBahagia 0,740 tinggi

Kesimpulan dari uji Reliabilitas pada variabel X vyaitu
SUSCATIN atau konseling pranikah dan variabel Y yakni keluarga
bahagia adalah sebagai berikut:

1) Daam variabel X (SUSCATIN atau konseling pranikah),
berdasarkan nilai koefisien Cronbach’s Alpha sebesar 0.749 dan
masuk pada tingkat reliabilitas yang tinggi sehingga instrument
valid dan reliabel.

2) Sedangkan dalam variabel Y (keluarga bahagia), berdasarkan
nilai koefisien Cronbach’s Alpha sebesar 0.740 dan masuk pada
kategori reliabilitas yang tinggi, sehingga instrumen valid dan

reliabel.
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C. Pengujian Hipotesis

Dari Hipotesis yang sudah dirumuskan hipotesis tersebut kemudian
harus diuji. Pengujian ini membuktikan H; atau Ho yang akan diterima. Jika H;
diterima, maka Hy ditolak dan begitu pula sebaliknya Maka untuk
mengetahui hubungan antara kedua variabel terdapat hubungan yang erat atau
saling berperan antara variabel bebas (SUSCATIN atau konseling pranikah)

dan variabel terikat (keluarga bahagia), uji hipotesis dilakukan, dimana:

H; : SUSCATIN (kursus calon pengantin atau konseling pranikah) efektif

dalam membentuk keluarga bahagia.

Ho. SUSCATIN (kursus calon pengantin atau konseling pranikah) tidak

efektif dalam membentuk keluarga bahagia.

Untuk menguji hipotesis yang telah ditentukan oleh peneliti
sebelumnya, peneliti menggunakan rumus Product Moment. Pengujian
hipotesis dilakukan dengan tetap menggunakan bantuan komputer program
IBM Satistical Package for the Social Sciences (SPSS) versi 16.0 for
Windows.

Untuk cara melakukan Uji Vaiditas menggunakan IBM Satistical
Package for the Social Sciences (SPSS) vers 16.0 for Windows peneliti akan
menguraikan caranya sebagai berikut:

1. Buat skor total masing-masing variabel.
2. Klik IBM Satistical Package for the Social Sciences (SPSS) vers 16.0

for Windows.
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3. Kilik variable view di pojok kiri bawah
4. Pada name masukkan variabel X dan Y, contohnya : variabel X
(SUSCATIN) dan variabel Y (keluarga bahagia).
5. Padadecimals ganti angka nol semua (0).
6. KIlik padadata view di pojok kiri bawah.
7. Masukkan total seluruh item variabel X dan'Y ke variables.
8. KIlik Analyze
9. Kilik Correlate
10. klik Bivariate
11. Ceklis Pearson, Two Tailed, Flag significant correlations
12. Klik OK.
Hasil yang diperoleh adalah seperti yang berikut:

Tabel 3.21

Hasil uji hipotesis correlations product moment

Correlations

Keluarga_bahagi
SUSCATIN a

SUSCATIN Pearson Correlation 1 724"

Sig. (2-tailed) .000

N 50 50

Keluarga_bahagia  Pearson Correlation 724”7 1
Sig. (2-tailed) 000

N 50 50

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Berdasarkan tabel hasil korelasi Product Moment di atas, dapat ditarik
kesimpulan bahwa:
1. Nila korelas yang diperoleh adalah sebesar 0.724 dengan signifikasi

sebesar 0,000.
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2. Berdasarkan data tersebut di atas maka dapat dilakukan pengujian
hipotesis dengan membandingkan taraf signifikasi (p-value) dengan
galatnya '
Jikasignifikas > 0,05, makaHy diterima
Jikasignifikasi < 0,05, maka Hy ditolak dam H; diterima
3. Daam hal ini terlihat bahwa koefisien korelasi 0,724 dengan signifikas
0,00, karena signifikasi 0,00 < 0,05, maka Hp ditolak dan H; diterima.
Artinya SUSCATIN atau konsgling pranikah efektif dalam membentuk

keluarga bahagia.

“"Abdul Muhid, 5 Langkah Praktis Analisis Statistik dengan SPSSfor Windows (Sidoarjo:
Zifatama Publishing, 2012), hal. 102.





